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Perkembangan teknologi dalam era Society 5.0 telah mendorong perubahan 
signifikan di berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam aktivitas dakwah Islam. 
Globalisasi dan era disrupsi yang ditandai dengan kemajuan komunikasi digital 
menuntut adanya transformasi metode dakwah yang lebih adaptif, efektif, dan 
inovatif. Media sosial menjadi salah satu sarana strategis dalam menyampaikan 
pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat luas secara cepat dan efisien. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan media sosial sebagai media dakwah 
Islam, meliputi definisi, karakteristik, serta bentuk-bentuk e-dakwah, serta menelaah 
pandangan Al-Qur’an terhadap praktik dakwah di era digital. Selain itu, penelitian ini 
juga merumuskan strategi optimal dalam memaksimalkan penggunaan media sosial 
sebagai sarana penyebaran nilai-nilai keislaman yang relevan dan inspiratif. Hasil 
kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
dakwah digital yang efektif di tengah masyarakat modern. 
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1. Pendahuluan   
 
Dalam era Society 5.0 yang dapat ditandai dengan adanya perkembangan pengetahuan dan teknologi yang pesat, persaingan 
global semakin intensif. Berbagai negara berusaha untuk menghasilkan penemuan-penemuan dan juga inovasi baru dann 
memperkuat kegiatan riset dan meningkatkan kualitas pendidikan yang tinggi. Sumber daya manusia yang memiliki kompetisi 
di era Society 5.0. Negara-negara berlomba-lomba untuk dapat mempersiapkan SDM yang unggul guna memenangkan 
persaingan global yang semakin ketat.1 Bisa dilihat dari perkembangan globalisasi yang sudah tidak terbendung masuknya ke 
Indonesia. Disertai perkembangan teknologi saat ini yang begitu canggih, dunia memasuki era Society 5.0. yakni mengutamakan 
pada pola digital economy artificial intelegence dan lain-lain, yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Maka 
dengan menghadapi tantangan tersebut, perguruan tinggi bahkan lembaga dan masyarakat harus bersiap pasang posisi yang 
tepat.  
 
Saat ini seluruh negara sedang menghadapi era globalisasi, termasuk negara Indonesia yang merupakan negara berkembang. 
Fenomena global ini tidak dapat dihindari, bahkan memberikan pengaruh yang begitu nyata di berbagai bidang kehidupan. 
Salah satu dampak paling signifikan yaitu hilangnya batas-batas geografis. Hal ini dipicu oleh perkembangan teknologi yang 
sangat massif, khususnya dalam bentuk komunikasi massa. Dampak globalisasi yang dirasakan seluruh dunia termasuk 
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Indonesia, merupakan adanya era baru yang dikenal sebagai era disrupsi ditandai dengan perubahan-perubahan yang cepat 
dan signifikan,terutama dalam aspek teknologi dan komunikasi yang memberikan dampak besar terhadap berbagai bidang 
kehidupan. 
 
Era disrupsi telah memicu begitu banyak perubahan dalam banyak aspek kehidupan masyarakat Indonesia, yakni dalam 
berbagai kegiatan dakwah Islam. Untuk menghadapi tantangan di era ini, aktifitas dakwah Islam perlu media efektif dan juga 
progresif, melalui media-media yang dimiliki oleh organisasi-organisasi dakwah yang dapat menjangkau luas dan efektif.4 
Perkembangan media social di era ini menuntut adanya “transformasi dakwah” untuk menghadapi tantangan zaman, 
khususnya bagi para praktisi dakwah. Dalam hal ini, tidak hanya diperlukan pengetahuan menguasai pemilik media sosial yang 
menggunakan platform media sosialnya, tetapi juga kemampuan untuk mendinamiskan media sosial untuk menyampaikan 
pesan dakwah kepada khalayak ramai.  
 
Berdasarkan Permasalahan tersebut, penulis akan mengkaji beberapa aspek penting yang dapat dijadikan rumusan masalah 
terkait pemanfaatan sosial media sebagai media dakwah Islam di era digital ini sehingga dapat diciptakan solusi efektif yang 
coccok untuk diterapkan dalam proses menjalakan budaya baru e- dakwah. Pertama, penulis akan mendefinisikan media sosial 
sebagai media dakwah, mengidentifikasi karakteristik dan bentuk dakwah di media sosial. Selanjutnya akan di explorasi 
bagaimana pandangan Al-Qur’an terhadap praktik e-dakwah di zaman modern. Terakhir, penulis akan merumuskan strategi 
dan solusi optimal dalam mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai media penyebaran pesan-pesan keagamaan yang 
sangat inspiratif dan juga tergolong relevan untuk masyarakat. Dengan harapan ini, dapat memberikan sebuah bentuk 
kontribusi yang lebih positif dalam hal merespon transformasi dakwah digital melalui media baru yaitu E-Dakwah atau latah 
bermedia sosial. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
 
Era Society 5.0 ditandai dengan pemanfaatan teknologi canggih yang berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia, 
termasuk dalam bidang dakwah Islam. Globalisasi dan era disrupsi mendorong perubahan pola komunikasi menjadi lebih digital 
dan tanpa batas geografis. 
 
Dakwah Islam mengalami transformasi dari metode konvensional ke digital melalui media sosial seperti YouTube, Instagram, 
dan platform lainnya. Media sosial memiliki keunggulan dalam menjangkau audiens luas secara cepat, interaktif, dan efisien, 
meskipun juga memiliki tantangan seperti penyebaran informasi yang tidak akurat. 
 
Dalam perspektif Islam, dakwah tetap harus berlandaskan pada prinsip hikmah, nasihat yang baik, dan etika komunikasi. Oleh 
karena itu, pemanfaatan media sosial sebagai e-dakwah memerlukan strategi yang tepat agar pesan keagamaan dapat 
tersampaikan secara efektif dan relevan dengan masyarakat modern. 
 
 
3. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka (library research). Lokus penelitian 
berfokus pada berbagai literatur yang relevan dengan pemanfaatan media sosial sebagai media dakwah Islam di era digital. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber 
terpercaya lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif-
kualitatif, yaitu dengan mengolah, menelaah, dan menginterpretasikan data yang telah diperoleh untuk kemudian disusun 
secara sistematis guna menghasilkan kesimpulan yang komprehensif terkait strategi optimal e-dakwah di era Society 5.0.  
 
4. Hasil dan Pembahasan  
4.1. Media Sosial sebagai Sarana E-Dakwah 
Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana yang sangat efektif dalam praktik e-dakwah di era digital. 
Pemanfaatan platform seperti YouTube, Instagram, dan Facebook memungkinkan penyampaian pesan dakwah secara luas, 
cepat, dan fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu. Fenomena ini didukung oleh meningkatnya ketergantungan masyarakat 
terhadap internet dan perangkat digital. 
Pembahasan menunjukkan bahwa e-dakwah tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga 
sebagai sarana edukasi yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Karakteristik media sosial yang praktis, instan, 
dan mudah diakses menjadikan dakwah lebih inklusif, terutama bagi kalangan yang memiliki keterbatasan waktu atau 
hambatan sosial untuk belajar agama secara langsung. 
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4.2. Karakteristik Konten Dakwah Digital 
Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa konten dakwah di media sosial umumnya terbagi dalam tiga kategori utama, yaitu 
informatif, milenial, dan kontroversial. Konten informatif berfokus pada penyampaian ilmu keislaman, konten milenial 
menyesuaikan gaya komunikasi dengan generasi muda, sedangkan konten kontroversial seringkali muncul untuk menarik 
perhatian audiens. 
Dalam pembahasan, ditemukan bahwa keberhasilan e-dakwah sangat ditentukan oleh kemampuan pendakwah dalam 
mengemas pesan secara menarik, relevan, dan sesuai dengan karakter audiens. Media sosial mendorong transformasi gaya 
dakwah menjadi lebih komunikatif, visual, dan kontekstual. Namun demikian, terdapat tantangan berupa potensi penyebaran 
informasi yang tidak valid atau bersifat provokatif, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam produksi konten dakwah. 
 
4.3. Prinsip E-Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an 
Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dakwah dalam Al-Qur’an tetap relevan dalam praktik e-dakwah. Berdasarkan 
Q.S. Ali Imran: 104 dan Q.S. An-Nahl: 125, dakwah harus dilakukan dengan mengedepankan amar ma’ruf nahi munkar, hikmah, 
serta penyampaian yang santun. 
Pembahasan menegaskan bahwa nilai-nilai tersebut menjadi landasan etis dalam bermedia sosial. Dalam konteks digital, amar 
ma’ruf diwujudkan melalui penyebaran konten positif, sedangkan nahi munkar dilakukan dengan meluruskan informasi yang 
salah. Prinsip hikmah tercermin dalam penggunaan bahasa yang bijak dan argumentatif, sementara kesantunan menjadi kunci 
dalam menjaga harmoni interaksi di ruang digital. Dengan demikian, e-dakwah tidak hanya berorientasi pada penyebaran 
pesan, tetapi juga pada pembentukan akhlak digital masyarakat. 
 
4.4. Implementasi Strategi E-Dakwah di Era Digital 
Hasil penelitian menunjukkan beberapa strategi utama dalam implementasi e-dakwah, yaitu pemilihan media yang tepat, 
pembuatan konten berkualitas, menjaga etika komunikasi, dan niat yang ikhlas. Selain itu, strategi dakwah juga ditentukan oleh 
segmentasi audiens dan pendekatan komunikasi yang digunakan. 
Dalam pembahasan, ditemukan bahwa keberhasilan e-dakwah juga dipengaruhi oleh gaya penyampaian para pendakwah. 
Pendakwah seperti Buya Yahya menekankan pendekatan berbasis literatur dan keilmuan, Hanan Attaki menggunakan 
pendekatan milenial yang komunikatif, sedangkan Abdul Somad mengedepankan gaya retorika yang tegas dan sistematis. 
Kesamaan dari ketiga pendekatan tersebut terletak pada kemampuan menyesuaikan metode dakwah dengan kebutuhan 
audiens serta memanfaatkan media digital secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa strategi e-dakwah yang efektif 
memerlukan kombinasi antara kompetensi keilmuan, kemampuan komunikasi, dan pemanfaatan teknologi digital. 
 
4.5. Implikasi E-Dakwah terhadap Transformasi Dakwah 
Hasil kajian menunjukkan bahwa e-dakwah telah mendorong transformasi besar dalam metode dan pola penyampaian 
dakwah. Dakwah tidak lagi bersifat konvensional, tetapi berkembang menjadi lebih dinamis, interaktif, dan berbasis teknologi. 
Dalam pembahasan, transformasi ini menuntut adanya manajemen dakwah yang terstruktur, terutama dalam perencanaan 
konten, pengelolaan media, dan evaluasi efektivitas dakwah. Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, e-dakwah dapat 
dipandang sebagai bagian dari strategi pengembangan pendidikan berbasis digital yang inovatif dan berkelanjutan. 
 
5. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
praktik dakwah Islam melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana e-dakwah yang efektif, luas, dan fleksibel. Media sosial 
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga sebagai media edukasi yang adaptif terhadap 
kebutuhan masyarakat modern. Keberhasilan e-dakwah sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola konten yang 
informatif, relevan, dan komunikatif sesuai dengan karakteristik audiens. 
Selain itu, prinsip-prinsip dakwah dalam Al-Qur’an seperti hikmah, amar ma’ruf nahi mungkar, dan penyampaian yang santun 
tetap menjadi landasan utama dalam praktik dakwah digital. Implementasi e-dakwah yang optimal memerlukan strategi yang 
terencana, meliputi pemilihan media yang tepat, penguatan kompetensi digital pendakwah, serta penerapan etika komunikasi 
Islami. 
Dengan demikian, e-dakwah bukan sekadar fenomena tren bermedia sosial, melainkan bagian dari transformasi dakwah yang 
membutuhkan pengelolaan secara sistematis dalam perspektif manajemen pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan peran lembaga pendidikan Islam dalam membekali pendakwah dengan kompetensi digital dan manajerial agar 
dakwah di era transformasi digital dapat berjalan secara efektif, inovatif, dan berkelanjutan. 
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